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ABSTRACT
Modern accounting concepts apply three basic principles of triple bottom lines, namely
profit, people and planet (3P). Companies should still be oriented to seek economic benefits that
allow it to continue to operate and grow. But the company must have concern for the welfare of
human and the environment. Corporate Social Responsibility is a concept that connects these three
principles. This study examines the influence of CSR on company performance
Object of this research is manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
(IDX) or year of 2013 to 2015. The dependent variable used is three proxies of profitability : ROA,
ROE and EPS. Three linear regression analysis models were used for prove the hypoteses
The results show that corporate social responsobility (CSR) has positive influence on ROA
and ROE but not significant on EPS profitability. CSR can be viewed as one form of effort to form
a positive image for company.
Keywords: Corporate social responsobility, profitability
PENDAHULUAN
Menurut IAI (2012:10), tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas, yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Perusahaan
sebagai entitas ekonomi, apapun bentuk industrinya, bertujuan untuk mencetak laba yang optimal
guna meningkatkan kekayaan pemilik saham dan juga kinerja keuangan perusahaan akan tetapi itu
saja tidak cukup, Sundari (2011) menjelaskan bahwa keberlanjutan bisnis perusahaan tidak
terjamin bila hanya mengandalkan laba yang tinggi semata, tetapi perusahaan juga harus memiliki
komitmen yang tinggi dalam menjalankan progran CSR (Corporate Social Responsibility). Kinerja
Keuangan merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada pihak
manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan program Corporate Social Responsibility (CSR)
kepada pemegang saham secara lebih luas. Kinerja keuangan perusahaan juga disinyalir sebagai
faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan. Hubungan antara
kinerja keuangan perusahaan dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) telah
menjadi landasan dasar untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya
manajerial yang cukup signifikan. Maka dari itu apabila semakin tinggi tingkat kinerja keuangan
perusahaan yang dihasilkan oleh perusahaan, maka pengungkapan informasi tanggung jawab sosial
akan cenderung semakin besar pula.(Syahnaz 2013)
Kemampuan perusahaan untuk bersaing sangat tergantung pada keadaan lokasi dimana
perusahaan itu beroperasi. Oleh karena itu, model piramida CSR harus difahami sebagai satu
kesatuan. Sebab, CSR merupakan kepedulian perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar yang
dikenal dengan istilah triple bottom lines, yaitu profit, people dan planet (3P). Profit, perusahaan
tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus
beroperasi dan berkembang. People, perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan
manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti pemberian beasiswa bagi
pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas
ekonomi lokal, dan bahkan ada perusahaan yang merancang berbagai skema perlindungan sosial
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bagi warga setempat. Plannet, perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan
keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak pada prinsip ini biasanya berupa
penghijauan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, perbaikan permukiman,
pengembangan pariwisata (ekoturisme). (Porter, 2002).
Citra perusahaan yang buruk dan sering dimunculkan di media massa, jelas tidak mendukung
kelancaran operasional perusahaan dan bersifat kontra-produktif terhadap upaya peningkatan
produktivitas dan keuntungan. Kini semakin diakui bahwa perusahaan, sebagai pelaku bisnis, tidak
akan bisa terus berkembang, jika menutup mata atau tak mau tahu dengan situasi dan kondisi
lingkungan sosial tempat ia hidup. Dalam kaitan itulah, penerapan CSR dipandang sebagai sebuah
keharusan. CSR bukan saja sebagai tanggung jawab, tetapi juga sebuah kewajiban. CSR adalah
suatu peran bisnis dan harus menjadi bagian dari kebijakan bisnis. Maka, bisnis tidak hanya
mengurus permasalahan laba, tapi juga sebagai sebuah institusi pembelajaran. Bisnis harus
mengandung kesadaran sosial terhadap lingkungan sekitar (Tanujaya, 2006).
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh suatu perusahaan menurut Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas yang selanjutnya ditetapkan oleh PP No. 47 tahun 2012 tentang tanggung
jawab sosial dan Perseroan Terbatas, sehingga dari peraturan tersebut dapat dikatakan bahwa
perusahaan dalam mengoperasionalkan usahanya wajib melakukan pertanggungjawaban atas
kondisi sosial dan lingkungan dan melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan
dalam laporan tahunan.
Menurut Ambadar (Wijayanti. 2011), beberapa motivasi dan manfaat yang diharapkan
perusahaan dengan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan meliputi: 1) perusahaan terhindar
dari reputasi negatif perusak lingkungan yang hanya mengejar keuntungan jangka pendek tanpa
memperdulikan akibat dari perilaku buruk perusahaan, 2) kerangka kerja etis yang kokoh dapat
membantu para manajer dan karyawan menghadapi masalah seperti permintaan lapangan kerja di
lingkungan dimana perusahaan bekerja, 3) perusahaan mendapat rasa hormat dari kelompok inti
masyarakat yang membutuhkan keberadaan perusahaan khususnya dalam hal penyediaan lapangan
pekerjaan, 4) perilaku etis perusahaan aman dari gangguan lingkungan sekitar sehingga dapat
beroperasi secara lancar.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menganalisis pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan. Penelitian Hartini (2008),
menggunakan ROE dan CAR (cummulative abnormal return)sebagai proksi kinerja keuangan dan
kinerja pasar perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR dalam laporan
tahunan perusahaan berpengaruh positif terhadap variabel ROEt+1. Variabel kontrol (leverage, size
dan growth secara statistik juga berpengaruh signifikan terhadap ROEt+1. Sementara itu pada model
kedua pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel
CAR, namun variabel kontrol (leverage, size dan growth secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap CAR.
Penelitian Yaparto (2011), yang menggunakan objek penelitian perusahaan di sektor
perbankan yang menggunakan ROA, ROE dan EPS (Earning Per Share) sebagai proksi kinerja
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility (CSR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan return on
assets (ROA) dan return on equity (ROE) dan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak
berpengaruh signifikan terhadapkinerja keuangan yang diproksikan dengan Earning Per Share
(EPS).
Penelitian Wijayanti (2011), menggunakan ROA, ROE dan EPS (earning per share) sebagai
proksi kinerja perusahaan. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk ke dalam
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan periode periode
penelitian hanya 1 tahun, yaitu 2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh signifikan terhadap return on equity sedangkan corporate social
responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap return on aset dan earning per share.
Penelitian Rahmadhana (2015), mengenai pengaruh corporate social responsibility terhadap
kinerja perusahaan, menggunakan CSR sebagai variabel independen dan menggunakan ROA,
ROE, dan ROS sebagai proksi kinerja perusahaan serta menggunakan SIZE (ukuran), GROWTH
(perutmbuhan penjualan) dan LEVERAGE sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan.
Adanya hasil yang tidak konsisten mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan
seperti kinerja ROA, ROE maupun EPS mengisyaratkan masih perlunya menguji kembali pengaruh
CSR terhadap kinerja keuangan dalam konteks tahun pengamatan dan sampel yang digunakan yang
berbeda. Penelitian ini mereplikasi penelitian yang telah dilakukan oleh Yaparto (2011), yang juga
menganalisis pengaruh yang diberikan pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah penggunaan periode pengamatan, dimana pada penelitian sebelumnya
menggunakan 1 (satu) tahun pengamatan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
3 (tiga) tahun pengamatan, yaitu tahun 2013-2015. Penambahan populasi dan sample ini
dimaksudkan agar hasil penelitian dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadapkinerja keuangan perusahaan,
dimana jika periode penelitian yang relatif pendek maka hanya akan menyebabkan pengaruh CSR
tidak nampak karena pengungkapan CSR bertujuan untuk jangka panjang.
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur.
Perusahaan manufaktur digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pertimbangan
bahwa perusahaan menufaktur di Bursa Efer Indonesia memiliki jumlah yang paling besar
dibanding jenis perusahaan lainnya. Selain itu perusahaan manufaktur dinilai berkaitan langsung
dengan masalah-masalah sosial yang terkait dengan operasional perusahaan seperti, masalah
lingkungan, produk yang dihasilkan, dan karyawan.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Stakeholder
Menurut Ghozali dan Chariri (2007) , teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan
bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus mampu
memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Keberadaan suatu perusaaan dengan dukungan para
stakeholdernya akan sangat berpengaruh kuat, karena pada dasarnya perusahaan mendapat support
yang lebih dari stakeholdernya.
Berdasarkan teori stakeholder tersebut, maka stakeholder itu sendiri memiliki peranan yang
sangat penting dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan karena stakeholder mengendalikan
seluruh sumber daya yang dibutuhkan perusahaan.Stakeholder pada umumnya dapat
mengendalikan sumber daya ekonomi yang dipakai dan digunakan oleh perusahaan dalam
melakukan kegiatan operasionalnya.Stakeholder perusahaan dibagi kedalam dua kelompok besar
yakniprimary stakeholders dan secondary stakeholders.Primary stakeholders adalah pihak-pihak
yang mempunyai kewenangan utama secara ekonomi terhadap perusahaan dan menanggung risiko
seperti misalnya investor, kreditor,karyawan, komunitas lokal dan juga pemerintah jtermasuk
kedalam golongan primary stakeholders walaupun tidak secara langsung mempunyai hubungan
secara ekonomi namun hubungan diantara keduanya lebih bersifat non-kontraktual. Kelompok
yang kedua adalah secondary stakeholders dimana sifat hubungan kedua belah pihak saling
mempengaruhi namun kelangsungan hidup perusahaan secara ekonomi tidak ditentukan oleh
stakeholder jenis ini. Contoh darisecondary stakeholders adalah media massadan kelompok
kepentingan seperti lembaga sosial masyarakat, serikat buruh, dan sebagainya (Megness 2008).
Dapat dilihat bahwa peranan dari stakeholder tersebut sangatlah penting bagi perusahaan,
untuk itu perusahaan seharusnya menitikberatkan perhatian kepada para stakeholdernya bukan
hanya kepada pemilik perusahaan itu saja.Contohnya seperti pelaksanaan CSR ke berbagai aspek
yang ada seperti pegawai, masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. Jika hal hal ini kurang
diperhatikan sesuai dengan teori stakeholder perusahaan akan mengalami kesulitan dalam
mendapatkan dukungan berupa sumber daya untuk mencapai tujuannya yakni memperoleh
keuntungan yang optimal (kinerja yang baik)
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Definisi CSR yang spesifik memang belum ada sampai saat ini, tapi beberapa definisi akan
menjelaskan temtang definisi CSR. Menurut Wijayanti (2011), CSR merupakan suatu konsep
bahwa organisasi, dalam hal ini lebih dispesifikkan kepada perusahaan, memiliki sebuah tanggung
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jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan dalam segala
aspek operasional perusahaan. CSR menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan bukan lagi
sekedar kegiatan ekonomi, yang menciptakan profit demi kelangsungan usaha, tapi juga tanggung
jawab sosial dan lingkungan. CSR merupakan suatu komitmen perusahaan dalam
mempertanggungjawabkan dampak operasinya dalam dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan
serta terus-menerus menjaga agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan
lingkungan hidupnya.
Sementara itu pengungkapan adalah pengeluaran informasi yangditujukan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan.Tujuan dari pengungkapan tanggung jawab sosialperusahaan (Corporate
Social Responsibility Disclosure)adalah agar perusahaan dapat menyampaikantanggung jawab
sosial yang telah dilaksanakanperusahaan dalam periode tertentu.PenerapanCSR dapat
diungkapkan perusahaan dalammedia laporan tahunan (annual report) perusahaanyang berisi
laporan tanggung jawab sosial perusahaanselama kurun waktu satu tahun berjalan.
Profitabilitas
Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibelitaskepada manajemen
untuk melakukan dan mengungkapkan kepada pemegangsaham program tanggung jawab sosial
secara lebih luas profitabilitas juga dinilai sebagai faktor faktor yang yang memperngaruhi luas
pengungkapan yang dilakukan perusahaan.(Syahnaz,2013). Selain itu profitabilitas juga disinyalir
sebagaialat untuk menghitung performa perusahaan dalam menghasilkan laba (profit), baik dalam
hubungan dengan penjualan, asset maupun modal saham tertentu.Profitabilitas juga berarti
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Rasio profitabilitas menunjukan dapat diproksikan dengan ROA, ROE, dan ROS yang
dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan atau efisiensi manajemen, dan menyeduakan
informasi secara langsung mengenai bagaimana alokasi dari sumber daya tertentu menghasilkan
laba perusahaan saat ini. (Ramadhana,2015)
Menurut Rahmad (2015) dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai suatu
cara untuk menilai keberhasilan efektivitas perusahaan, hal ini berkaitan dengan hasil akhir dari
berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah dijalankan dalam periode berjalan.
Profitabilitas perusahaan bergantung pada tiga hal yaitu :
1. Kemampuan menciptakan nilai perusahaan semakin tinggi.
2. Operasi internal semakin efisien dan keunggulan kompetitif semakin besar.
3. Perusahaan yang tidak hanya menciptakan nilai yang tinggi tetapi juga harus menciptakan nilai
yang lebih tinggi dibanding pesaingnya.
Profitabilitas dapat disinyalir pula sebagai faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukanperusahaan. Hubungan antara profitabilitas
perusahaan dengan pengungkapantanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi anggapan dasar
untukmencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial.Sehingga
semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, makapengungkapan informasi
sosial akan cenderung semakin besar. (Syahnaz,2012)
Perumusan Hipotesis
Menurut Hartini (2010) investor melakukan overview terhadap suatu perusahaan dengan
melihat rasio keuangan sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan tinggi
rendahnya nilai perusahaan, jika investor ingin melihat seberapa besar tingkat return atas investasi
yang mereka tanamkan, yang akan dilihat pertama kali adalah rasio profitabilitas, terutama ROA
dan ROE, karena pada rasio ini, semakin besar rasio ini maka semakin besar pula nilai perusahaan
tersebut yang pada akhirnya dapat disinyalir menjadi sinyal positif dalam melakukan investasi
untuk mendapat return tersebut. Hal ini berbanding lurus dengan teori teori yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain teori stakeholder dan legitimasi yang membahas tentang stakeholder yang
termasuk investor yang mengharapkan return dari investasinya, begitupula dengan stakeholder lain
seperti pemasok, karyawan dan masyarakat yang berada di luar kepemilikan perusahaan yang
mengharapkan timbal balik atas kegiatan perusahaan seperti masyarakat.
Perusahaan yang mengungkapkan CSR yang lebih luas mengisyaratkan bahwa mereka telah
mengelurkan beberapa dana yang digunakan untuk mengatasi masalah lingkungan. Menurut teori
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stakeholder, pihak stakeholder yang berada di luar perusahaan seperti masyarakat termasuk
konsumen dan masyarakat luas juga berhak untuk diperhatikan oleh perusahaan untuk menjaga
kelangsungan perusahaan. Dengan melakukan CSR perusahaan dinilai sudah memperhatikan
stakeholder selain investor. Kondisi demikian akan menjadikan kepercayaan masyarkat kepada
perusahaan akan semakin besar. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
produk-produk yang dihasilkannya yang pada akhirnya akan kembali kepada perusahaan pada
kontinuitas profit yang akan diperoleh perusahaan.
Perusahaan maupun produk yang dihasilkan maka perusahaan akan mendapatkan keungunan
financial atas pengungkapan CSR. Sebagaimana berkaitan dengan penelitian ini yang
menggunakan teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan harus memberikan perhatian yang
besar terhadap stakeholdernya, bukan hanya kepada pemilik saja, karena setiap stakeholder
memiliki peran peran yang besar terhadap perusahaan, Jika tidak di lakukan maka perusahaan akan
sulit untuk mendapatkan dukungan berupa sumber daya dalam rangka mewujudkan tujuannya
yaitu memperoleh keuntungan yang optimal, bahkan perusahaan berpotensi rugi apabila tidak
memperhatikan kepentingan stakeholder.
Selain itu program CSR baru dapat menjadi berkelanjutan apabila, program yang dibuat oleh
suatu perusahaan benar-benar merupakan komitmen bersama dari segenap unsur yang ada di dalam
perusahaan itu sendiri. Dengan melibatkan karyawan secara intensif, maka nilai dari program-
program tersebut akan memberikan arti tersendiri yang sangat besar bagi perusahaan.
Melakukan program CSR yang berkelanjutan akan memberikan dampak positif dan manfaat
yang lebih besar baik kepada perusahaan itu sendiri maupun para stakeholder yang terkait. Program
CSR yang berkelanjutan diharapkan akan dapat membentuk atau menciptakan kehidupan
masyarakat yang lebih sejahtera dan mandiri. Setiap kegiatan tersebut akan melibatkan semangat
sinergi dari semua pihak secara terus menerus membangun dan menciptakan kesejahteraan dan
pada akhirnya akan tercipta kemandirian dari masyarakat yang terlibat dalam program tersebut.
Penelitian Saleh (2011), Ramadhana (2015) dan Shahnaz (2015) mendapatkan bahwa
pengungkapan CSR yang lebih luas akan dapat meningkatkan return on asset pada perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu hipotesis sebagai berikut :
H1 : CSR berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
H2 : CSRberpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
H3 : CSR berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share (EPS).
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2013-2015. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling. Yang dikarenakan tidak semua perusahaan
perusahaan manfuaktur yang terdaftar di BEI antara 1 Januari 2013- 31 Desember 2015 dapat
dipilih sebagai sample. Kriteria kriteria tersebut antara lain :
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015.
2. Menyajikan data kauangan dalam rupiah
3. Telah menerbitkan laporan annual repport yang berisi pengungkapan CSR pada masing
masing untuk periode 2012-2015
4. Memiliki ekuitas positif untuk tidak memberikan informasi ROE yang bias.
Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel dependen, dan variabel
independen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaanyang terdiri
dari Return On Aset (ROA), Return ON Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS).Variabel
independen penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR).
Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu data laporan
tahunan perusahaan atau annual report periode 2013-2015 yang diperoleh dari laporan keuangan
dan annual report yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Model Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda
dengan penggabungan atau pooling data Karena dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan
hubungan antara dua variable atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variable dependen
dengan variable indenpenden (Ghozali, 2006). Model statistik yang digunakan dalam penelitian ini
akan diuraikan dibawah ini mengacu pada penelitian Yaparto (2011) :l
ROA = 0 + 1 CSRI + 2 LEV + 3 IND + 4 SIZE +  (Model 1)
ROE = 0 + 1 CSRI + 2 LEV + 3 IND + 4 SIZE +  (Model 2)
EPS = 0 + 1 CSRI + 2 LEV + 3 IND + 4 SIZE +  (Model 3)
Keterangan :
CSRI = Corporate Social Responsibility Index
ROE = Return on Equity
ROA = Return on Asset
EPS = Earning Per Share
LEV = Leverage
IND = Jenis Industri
SIZE = Ukuran Perusahaan
0-4 = Koefisien yang di estimasi
 = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian
HASIL PENELITIAN
Diperoleh bahwa sebanyak 199 perusahaan memenuhi syarat sampel selama tahun 2013-
2015. Perincian perusahaan adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Sampel penelitian
Kriteria 2013 2014 2015
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 144 148 151
Dalam mata uang asing (27) (27) (27)
Tidak melaporkan anual report (19) (13) (25)
Memiliki laba/ekuitas negatif (35) (32) (39)
Sampel penelitian 63 76 60
Total sampel 199
Selanjutnya sejumlah data tersebut digunakan untuk analisis data dan pengujian hipotesis.
Untuk mengetahui keterkaitan faktor-faktor dengan besarnya pemenuhan pengungkapan CSR
terhadap kinerja profitabilitas ROA, ROE dan EPS. Sedangkan deskripsi dari masing-masing
variable dari seluruh sampel penelitian diperoleh sebagai berikut:
Tabel 2 Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel n minimum maksimum Rata-rata Standar
deviasi
CSR 199 0.0769 0.3974 0.2035 0.0739
LEV 199 0.0372 0.9839 0.4164 0.2018
SIZE 199 24.8602 33.0950 28.2578 1.6479
TYPE 199 0.0000 1.0000 0.7990 0.4018
ROA 199 0.0008 0.4018 0.0874 0.0841
ROE 199 0.0010 1.4230 0.1643 0.2160
EPS 199 0.3758 37401.8510 798.3077 3551.0501
Sumber : Data sekunder yang diolah
Perincian pengungkapan CSR berdasarkan aspek yang diungkapkan disajikan sebagai
berikut:
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Tabel 3 Deskripsi Pengungkapan CSR berdasarkan Aspek
Variabel n minimum maksimum Rata-rata Standar
deviasi
Lingkungan 199 0.0000 0.0769 0.0160 0.0214
Energi 199 0.0000 0.0256 0.0048 0.0078
K3 199 0.0000 0.1026 0.0396 0.0292
Lain-lain Tenaga Kerja 199 0.0000 0.1282 0.0470 0.0338
Produk 199 0.0000 0.0897 0.0236 0.0204
Keterlibatan Masyarakat 199 0.0128 0.0769 0.0473 0.0150
Umum 199 0.0128 0.0256 0.0252 0.0024
Sumber : Data sekunder yang diolah
Pengungkapan CSR pada aspek keterlibatan masyarakat menunjukan menunjukkan rata-rata
yang terbesar yaitu sebesr 0,0473 dari seluruh aspek yang ada sedangkan pengungkapan terkecil
pada aspek Energi yaitu sebedr 0,0048.
Identifikasi Data
Untuk menguji hipotesis akan digunakan 3 buah model analisis regresi linier berganda.
Namun demikian akan terlebih dahulu diuji mengenai ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi
normalitas dan dan asumsi klasik yang diperlukan untuk mendapatkan model regresi yang baik.
Hasil pengujian data awal menunjukkan bahwa belum diprolehnya distribusi normal sehingga
pengeluaran outlier dan transormasi ata dilakukan. Identifikasi data outlier dilakukan dengan
melakukan identifikasi outlier univariate. Screening data dimaksudkan untuk mendeteksi adanya
data-data ekstrim (outlier) dari masing-masing variabel penelitian.
Tabel 4 Uji Normalitas
Residual Kolmogorov
Smirnov Z
sig Keterangan distribusi
Model 1 0.698 0,714 Normal
Model 2 0.698 0,714 Normal
Model 3 0.767 0,599 Normal
Sumber : Data sekunder yang diolah
Hasil pengujian normaliats setelah membuang outlier dan transformasi ln menunjukkan
bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai residual sudah memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2006).
Tabel 5 Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF
CSR 0.704 1.421
LEV 0.918 1.089
SIZE 0.691 1.448
TYPE 0.966 1.035
Sumber : Data sekunder yang diolah
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar
variabel independen. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolineritas adalah jika
mempunyai nilai VIF dibawah 10. Dari tabel tersebut diperoleh bahwa pada model regresi, semua
variabel independen memiliki nilai VIF yang rendah dan jauh di bawah angka 10, dengan demikian
diperoleh tidak adanya masalah multikolinieritas dalam model regresi.
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali,
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2006). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan Uji Glejser.
Tabel 6 Uji Glejser
Variabel t sig
CSR .130 .130 .737
LEV .085 .085 .134
SIZE .055 .055 .621
TYPE .674 .674 .486
Sumber : Data sekunder yang diolah
Dari tabel tersebut diperoleh bahwa hasil uji Glejser model 1 menunjukkan seluruh variabel
bebas tidak signifikan terhadap nilai mutlak residualnya. Hal ini berarti bahwa model regresi pada
model ini tidak mengandung adanya masalah heteroskedastisitas.
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model dalam suatu model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2006).
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kita harus melihat nilai uji D-W.:
Tabel 7 Uji Autokorelasi
Model DW Keterangan
Model 1 2,002 Bebas autokorelasi
Model 2 1,990 Bebas autokorelasi
Model 3 1,854 Bebas autokorelasi
Sumber : Data sekunder yang diolah
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai D-W sebagaimana pada tabel tersebut.
Sedangkan nilai du diperoleh sebesar 1,79. Dengan demikian diperoleh bahwa nilai DW sebesar
1,854 tersebut berada diantara DU yaitu 1,79 dan 4 – Du yaitu 2,21. Dengan demikian menunjukkan
bahwa model regresi tersebut sudah bebas dari masalah autokorelasi.
Tabel 8 Uji Model
Model 1
Dep : ROA
Model 2
Dep : ROE
Model 3
Dep : EPS
Variabel t Sig t t Sig t t Sig t
(Constant) -5.400 0.000 -5.400 0.000 -5.316 0.000
CSR 2.178 0.031 2.178 0.031 0.796 0.427
LEV -8.372 0.000 -8.372 0.000 -2.754 0.007
SIZE 2.989 0.003 2.989 0.003 7.127 0.000
TYPE -0.881 0.380 -0.881 0.380 -0.993 0.322
F 7,502 7,502 20,863
Sig F 0,000 0,000 0,000
Adj R2 0,388 0,141 0,335
Sumber : Data sekunder yang diolah
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Return On Asset
Hipotesis I hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Mustarudin Saleh, 2011) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility positif dan
signifikan berkaitan dengan Kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA, Perusahaan yang
berinvestasi lebih banyak dalam praktik CSR akan meningkatkan kinerja keuangan mereka dan
CSR dapat menciptakan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang.
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Hal ini sejalan dengan Teori Stakeholder dalam Ghozali dan Chariri (2007) , mengatakan
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus
mampu memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Keberadaan suatu perusaaan dengan dukungan
para stakeholdernya akan sangat berpengaruh kuat, karena pada dasarnya perusahaan mendapat
support yang lebih dari stakeholdernya.
Alasan mendasar atas diperolehnya pengaruh signifikan dari variable pengungkapan sosial
CSR terhadap profitabilitas ROA adalah karena pengungkapan aktivitas sosial oleh perusahaan
merupakan pengungkapan yang mengungkapkan lebih banyak mengenai trasparansi perusahaan,
sehingga informasi tersebut memiliki nilai lebih bagi masyarakat umum mengenai kemauan dan
kepedulian perusahaan terhadap CSR. Program-program CSR lebih banyak bersifat charity dan
dapat memberikan pencitraan positif bagi perusahaan. Pencitraan memang perlu dilakukan oleh
perusahaan, dan telah menjadi bagian strategi bisnis. Dukungan teori stakeholder mengungkapkan
bahwa kepedulian kepada stakeholder selain investor akan memperkuat sustainability perusahaan
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Return On Equity
Dalam Hipotesis II hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROE, Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syahnaz (2011) yang menyatakan bahwa pengungkapan aktuvitas tanggng jawab
sosial perusahaan akan semakin meningkatkan kinerja perusahaan.
Beberapa aktivitas CSR memerlukan pendanaan oleh perusahaan dengan demikian
profitabitas digunakan sebagai salah satu sumber pendanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.
Dalam kondisi demikian manajemen nampaknya akan memanfaatkan profitabilitas perusahaan
dengan memperbanyak pengungkapan sosialnya, sehingga perusahaan yang mengungkapkan CSR
yang lebih luas akan mampu mendapatkan profitabilitas yang lebih tinggi. Di sisi lain kepedulian
perusahaan terhadap CSR nampaknya menjadikan perusahaan lebih banyak dikenal oleh
masyarakat umum sehingga banyak masyarakat yang lebih banyak mengenai produk dari
perusahaan sehingga citra perusahaan juga menjadi lebih baik. Kondisi ini dapat mengakibatkan
pertumbuhan penjualan yang lebih baik.
Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan
sosial. Perusahaan perlu menjaga legitimasi stakeholder serta mendudukkannya dalam kerangka
kebijakan dan pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan,
yaitu stabilitas usaha dan jaminan going concern,
Output perusahaan bermuara pada masyarakat, maka perusahaan membutuhkan penilaian
positif dari masyarakat. Perusahaan harus melebarkan tanggung jawabnya tidak hanya sekedar
economic responsibility yang lebih diarahkan kepada shareholder (pemilik perusahaan). Namun
perusahaan harus memastikan bahwa kegiatannya tidak melanggar dan bertanggungjawab kepada
pemerintah yang dicerminkan dalam peraturan dan perundang-undangan yang berlaku (legal
responsibility). Di samping itu, perusahaan juga tidak dapat mengesampingkan tanggung jawab
kepada masyarakat, yang dicerminkan lewat tanggung jawab dan keberpihakan pada berbagai
persoalan sosial dan lingkungan yang timbul,
Arah positif yang diperoleh dari hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat
pengungkapan CSR yang dilakukan dengan dengan tingkat profitabilitas perusahaan khususnya
ROE terdapat hubungan yang searah. Yang artinya apabila semakin meningkatnya pengungkapan
CSR yang semakin luas akan meningkatkan kinerja profitabilitas.
Aspek CSR diantaranya mencakup penanganan masalah lingkungan, SDM maupun
produk dan sosial akan memberikan dorongan kepada perusahaan untuk meenjadi lebih baik.
Adanya tanggung jawab sosial perusahaan bisa memberikan semangat pada karyawan untuk lebih
berprestasi di dalam melaksanakan tugasnya. Kesejahteraan karyawan adalah bentuk tanggung
jawab perusahaan di lingkungan internal perusahaan, sehinggga dengan meningkatnya biaya
kesejahteraan karyawan, perusahaan tidak perlu khawatir karena manfaat yang dapat diperoleh
perusahaan dari pengeluaran biaya kesejahteraan karyawan dapat dirasakan secara langsung oleh
perusahaan yakni dengan meningkatnya kinerja karyawan yang implikasinya bisa meningkatkan
laba perusahaan karena karyawan bekerja lebih giat dan akan menjadi lebih mudah untuk diarahkan
agar berkeja dengan efektif dan efisien.
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Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Earning Per Share
Hipotesis III hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel CSR tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan EPS. Hal ini dapat diintrepretasikan
bahwa semakin tinggi indeks pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan, tidak berpengaruh
secara signifikan pada peningkatan pengembalian per lem bar saham yang dimiliki perusahaan.
Seperti halnya yang dinyatakan oleh Dwijayanti dalam Yaparto (2011) rendahnya kualitas
pengungkapan CSR menjadi pertimbangan investor karena laporan keuangan hanya memuat hal
hal positif tentang perusahaan. Oleh karena itu pertimbangan investor tersebut akan memicu
keuangan perusahan menjadi menurun di mana laba perusahaan dan diikuti dengan tidak
signifikannya peningkatan EPS perusahaan.
Perbedaan hasil pengaruh CSR terhadap EPS dibanding pengaruhnya terhadap ROA dan
ROE dapat juga dikarenakan sifat profitabilitas EPS banyak yang masih dipengaruhi aspek teknikal
saham seperti jumlah kepemilikan saham yang tidak selalu berbanding lurus dengan kinerja
perusahaan sehingga nilai EPS seringkali tidak berbanding lurus dengan ROA maupiun ROE.
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda sebagaimana
dijelaskan sebelumnya didapatkan bahwa model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
layak (fit) dan berhasil menunjukkan sebagai model yang baik. Berikut adalah pembahasan tentang
hubungan antara variabel-variabel yang dihipotesiskan dalam penelitian ini.
1. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan diperoleh memiliki pengaruh positif terhadap
ROA. Perusahaan yang mengungkapkan CSR yang lebih luas akan dapat memperoleh
profitablitas perusahaan ROA yang lebih tinggi.
2. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan diperoleh memiliki pengaruh positif terhadap
ROE. Perusahaan yang mengungkapkan CSR yang lebih luas akan dapat memperoleh
profitablitas perusahaan ROE yang lebih tinggi.
3. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan diperoleh tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap EPS.
Keterbatasan
Keterbataan dalam penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut :
1. Masih ada beberapa perusahan yang tidak melaporkan pengungkapan social perusahaan
sehingga penelitian ini mengsumsikan bahwa data perusahaan yang tidak ada diasumsikan
tidak mengeluarkan pengungkapan sosial.
2. Subyektifitas penilai masih nampak, karena laporan pengungkapan sosial tidak disajikan
secara eksplisit sehingga masih memerlukan interpretasi penilai.
3. Pada Penelitian ini R2 dari variabel dependen Kinerja Keuangan Perusahaan yang diukur
dengan Return On Asset adalah sebesar 0,388. Hal ini berarti bahwa 38,8% variasi kinerja
ROA dapat dijelaskan secara signifikan oleh variable indeks pengungkapan CSR dengan
control ukuran perusahaan, leverage, dam industry perusahaan, sedangkan 61,2% kinerja
ROA dapat dijelaskan oleh variabel lain. Penelitian R2 dari variabel dependen Kinerja
Keuangan Perusahaan yang diukur dengan Return On Equity adalah sebesar 0,141. Hal ini
berarti bahwa 14,1% variasi kinerja ROE dapat dijelaskan secara signifikan oleh variable
indeks pengungkapan CSR dengan control ukuran perusahaan, leverage, dam industry
perusahaan, sedangkan 85,9% kinerja ROE dapat dijelaskan oleh variabel lain. Dan Pada
Penelitian R2 dari variabel kinerja keuangan perusahaan yang dikukur dengan Earning Per
Share sebesar 0,335. Hal ini berarti bahwa 33,5% variasi kinerja EPS dapat dijelaskan secara
signifikan oleh variable indeks pengungkapan CSR dengan control ukuran perusahaan,
leverage, dam industry perusahaan, sedangkan 66,5% kinerja EPS dapat dijelaskan oleh
variabel lain.
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Saran
Dengan mempertimbangkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian ini memberikan saran untuk penelitian berikutnya :
1. Dengan diperolehnya pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan sosial maka
hal ini menunjukkan masih adanya perbedaan penyajian laporan pengungkapan sosial pada
perusahaan-perusahaan di BEI. Untuk itu nampaknya masing-masing perusahaan perlu
memiliki kesadaran untuk memberikan pengungkapan sosial sebagai tanggung jawab sosial
mereka.
2. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat dilakukan dengan menambahkan beberapa
variabel ke dalam model persamaan regresi diantaranya adalah asimetri informasi yang
menunjukkan perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajemen dan pemegang saham.
3. Penggunaan variabel bebas untuk tahun sebelumnya dapat untuk menjelaskan bahwa pengaruh
variabel keuangan periode sebelumnya akan berpengaruh terhadap pengungkapan sosial
periode selanjutnya.
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